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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
 

A. Keterangan Ringkas Penelitian 
Saya Sherli Wahyuni, Mahasiswa S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin akan melakukan penelitian 
dengan tema Pengaruh Peran Kader Jumantik dalam Peningkatan Angka Bebas 
Jentik (ABJ) Melalui Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J) di Masa Pandemilk 
COVID-19 di Kota Makassar, Dimana saya terlebih dahulu akan menjelaskan 
secara singkat tujuan dan manfaat penelitian ini dilaksanakan, setelah itu akan 
dilaksanakan proses penandatanganan dimana berisi persetujuan bapak/ibu 
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, selanjutnya saya akan melakukan 
wawancara dan mengukur pengisian Kuisioner; 

B. Perlakuan yang diterapkan pada subyek 

Dalam penelitian ini bapak/ibu akan diwawancarai dan akan mengisi kuesioner 
yang telah tersedia.. 

C. Manfaat untuk subyek 

Bapak/ibu akan mendapatkan informasi mengenai Peran Kader Jumantik seperti 
Pelaksanaan PSN DBD, Pemantaua Jentik Berkala, Pelaksanaan Penyuluhan 
dan Pelaporan kasus DBD yang dilakukan selama pandemic COVID-19, 

D. Bahaya potensial 

Bapak/ibu tidak akan mengalami bahaya potensial selama ikut berpartisipasi 
atau menjadi responden dalam penelitian ini. Peneliti akan menerapkan protokol 
kesehatan dan telah dinyatakan negatif Covid-19 melalui pemeriksaan 
kesehatan sebelumnya sehingga menghindari penularan yang diakibatkan 
peneliti sendiri. 

E. Hak untuk undur diri 

Partisipasi Bapak/Ibu bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila tidak berkenan 
dapat menolak, atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa sanksi 
apapun. 

F. Kerahasiaan Subyek 

Semua informasi dan hasil pemeriksaan bapak/ibu akan dijaga kerahasiaanya 
dan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. 

G. Kontak person 

Apabila Bapak/Ibu/Sdr memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai penelitian 
ini, dapat menghubungi: 
Nama     : Sherli Wahyuni, S.K.M (081256885110)

Lampiran 1 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONCENT) 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang pelaksanaan penelitian yang 

telah saya mengerti dan pahami dengan baik dan tidak ada paksaan, maka  

saya: 

Nama : ……………………………………. 

Alamat : …………………………………….. 

No. telepon : …………………………………….. 

Menyatakan setuju / tidak setuju*) dengan sukarela ikut berperan sebagai 

responden dalam penelitian yang berjudul : 

“Hubungan Peran Kader Jumantik dalam Peningkatan Angka Bebas 

Jentik (ABJ) Melalui Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J) di Masa 

Pandemik COVID-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Ballaparang” 

*) Coret yang tidak perlu 

 
 

Makassar, 2021 
 

Peneliti, Yang Membuat Persetujuan, 

 
 
 
 

(Sherli Wahyuni) ( )

Lampiran 2 
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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PERAN KADER JURU PEMANTAU JENTIK (JUMANTIK) DALAM 

PENINGKATAN ANGKA BEBAS JENTIK (ABJ)  PADA MASA PANDEMIK 

COVID-19 DI KOTA MAKASSAR 

 
DATA RESPONDEN: 

No.Responden : ……… (diisi oleh peneliti) 

Nama : ……………………………… 

Kecamatan : ……………………………… 

Kelurahan : ……………………………… 

Usia                                      : ………. tahun 

Pendidikan : ……………………………… 

Lama menjadi jumantik         :  tahun 

 

A. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

Petunjuk: pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda 

dengan memberikan tanda ceklist (√) pada pilihan kolom jawaban yang tersedia 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kolom 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah bapak/ibu melakukan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) bersama dengan warga 

secara rutin? 

  

2. Apakah bapak/ibu melakukan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN), 1 kali seminggu? 

  

3. Apakah bapak/ibu mengajak pengelola tempat- 

tempat umum (seperti masjid, mushalla, balai 

desa, dll) untuk melakukan Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) DBD) 

  

4. Apakah bapak/ibu mensosialisasikan PSN 3M 
Plus kepada seluruh anggota keluarga? 

  

Lampiran 3 
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5. Apakah bapak/ibu rutin melakukan kerja bakti untuk 

kebersihan lingkungan sekitar bersama warga? 

  

6. Apakah bapak/ibu mengajak warga untuk bersama- 

sama memeriksa tempatpenampungan air dan 

barang-barang yang dapat menjadi tempat 

perkembang biak nyamuk Aedes aegypti baik 

didalam maupun diluar rumah? 

  

7. Apakah bapak/ibu membagikan bubuk abate 

(larvasidasi) kepada warga dan menjelaskan cara 

penggunaannya? 

  

8. Apakah bapak/ibu mempunyai kendala dalam 

pelaksanaan PSN selama masa pandemik? 

  

9. Apakah bapak/ibu tetap melaksanakan PSN DBD 

selama masa pandemik ini? 

  

10
. 

Apakah dengan adanya pandemik ini masyarakat 

lebih antusias dengan PSN DBD, mengingat di 

masa sekarang masyarakat lebih banyak 

menghabiskan 

waktu di rumah? 

  

 

B. Pemantauan Jentik Berkala (PJB) 

Petunjuk: pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda dengan 

memberikan tanda ceklist (√) pada pilihan kolom jawaban yang tersedia 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kolom 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Anda melakukan pemeriksaaan jentik 1 kali dalam 

Seminggu 

  

2. Anda melakukan tugas pemeriksaan jentik di 

lengkapi baju seragam (jaket+ topi) 
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3. Anda melaksanakan tugas pemeriksaan jentik 

dilengkapi dengan PIN 

  

4. Anda melaksanakan pemeriksaan jentik di daerah 

gelap dengan menggunakan senter 

  

5. Anda melakukan pemeriksaan jentik di dalam dan di 

luar rumah warga 

  

6. Saat melakukan pemeriksaan jentik anda 

juga memberikan penyuluhan kepada 

warga agar menutup ventilasi dengan kasa 

nyamuk 

  

7. Saat melakukan pemeriksaan jentik apakah  

anda menganjurkan kepada warga agar 

menutup setiap penampungan air baik di dalam 

maupun di luar Rumah 

  

8. Anda mencatatkan semua hasil kerja pemeriksaan 

jentik dalam formulir laporan 

  

9. Anda melaporkan hasil pemeriksaan jentik setiap 

bulan ke puskesmas 

  

10
. 

Anda tetap melakukan pemantauan jentik selama 

masa pandemik 

  

11
. 

Anda memiliki kendala dalam pemantauan dan 

pelaporan jentik berkala selama masa pandemik 
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C. Pelaksanaan Penyuluhan 

Petunjuk: pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda 

dengan memberikan tanda ceklist (√) pada pilihan kolom jawaban yang 

tersedia 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kolom 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah bapak/ibu memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat terkait pencegahan DBD? 

  

2. Apakah bapak/ibu memberikan penyuluhan dengan 
cara mengunjungi setiap rumah warga? 

  

3. Apakah bapak/ibu memberikan penyuluhan secara 
rutin, misalnya 1 bulan sekali? 

  

4. Anda bapak/ibu memberikan penyuluhan dengan 
menggunakan beberapa media seperti 
pamphlet/poster/video atau alat peraga 

  

5. Apakah bapak/ibu saat penyuluhan langsung 
memberikan contoh langsung kepada warga 
mengenai penanggulangan DBD? 

  

6. Apakah bapak/ibu mempersilahkan kepada warga 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal yang 
tidak di mengerti? 

  

7. Apakah bapak/ibu setelah memberikan penyuluhan 
akan memberikan pre-post test untuk mengetahui 
sejauh mana materi yang disampaikan di pahami 
oleh warga 

  

8. Apakah bapak/ibu tetap melaksanakan penyuluhan 
di masa pandemik COVID-19 ini? 

  

9. Apakah bapak/ibu rutin melakukan penyuluhan 
seperti biasa meskipun di masa pandemik? 

  

10. Apakah menurut bapak/ibu melaksanakan 
penyuluhan di masa pandemik ini bisa di laksanakan 
secara maksimal? 
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D. Pelaporan Kasus DBD 

Petunjuk: pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda 

dengan memberikan tanda ceklist (√) pada pilihan kolom jawaban yang 

tersedia 

 
No 

 
Pertanyaan 

Kolom 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah bapak/ibu melakukan pelaporan kasus DBD 

secara rutin? 

  

2. Apakah bapak/ibu langsung melaporkan kasus baru 

DBD ke puskesmas? 

  

3. Apakah bapak/ibu langsung mengunjungi rumah 

warga yang terkonfirmasi DBD? 

  

4. Apakah bapak/ibu melakukan kerjasama dengan 

ketua RT/RW setempat mengenai pelaporan 

kasus DBD? 

  

5. Apakah bapak/ibu mempunyai alur tersendiri dalam 

proses pelaporan kasus DBD? 

  

6. Apakah bapak/Ibu mempunyai kendala dalam 

pelaporan kasus DBD di masa pandemik ini? 

  

7. Apakah bapak/ibu merasakan adanya perubahan 
angka (meningkat/menurun) kasus DBD selama 
masa pandemik? 

  

8. Apakah alur pelaporan kasus DBD sebelum dan 

setelah pandemik ini mengalami perubahan? 
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LAMPIRAN 5. DATA ABJ JUMANTIK DI MASA PANDEMI 
 

No Nama 
ABJ Selama Pandemi 

Keterangan 
Mei Juni Juli Agustus 

1 AA 76,28 80,17 79,00 80,09 Tidak Meningkat 

2 SR  80,50 80,78 83,77 85,06 Meningkat 

3 RSR 77,84 81,40 79,81 79,23 Tidak Meningkat 

4 NM  81,88 84,50 85,53 85,89 Meningkat 

5 MR  79,67 82,99 83,48 85,71 Meningkat 

6 RH  80,45 80,32 79,44 77,00 Tidak Meningkat 

7 NI  80,45 81,37 81,55 83,00 Meningkat 

8 MRM 77,84 83,21 80,11 79,31 Tidak Meningkat 

9 SH  76,28 79,80 83,41 84,90 Meningkat 

10 ASW 81,88 81,57 82,33 83,11 Meningkat 

11 SW  79,66 77,50 77,42 76,55 Tidak Meningkat 

12 AMH 77,90 81,55 81,78 84,10 Meningkat 

13 AR  80,81 81,20 81,98 83,30 Meningkat 

14 TR  80,40 80,99 82,33 84,32 Meningkat 

15 EP  77,90 79,41 79,54 78,90 Tidak Meningkat 

16 ON  79,92 80,56 82,11 83,20 Meningkat 

17 SF  80,12 80,56 81,26 84,12 Meningkat 

18 TA  78,90 78,52 77,65 76,43 Tidak Meningkat 

19 SS  79,44 81,32 81,79 83,56 Meningkat 

20 RM  80,11 81,77 83,21 83,90 Meningkat 

21 NK  80,54 80,01 78,79 77,09 Tidak Meningkat 

22 AD  79,90 78,45 78,03 77,71 Tidak Meningkat 

23 PN  80,90 81,22 81,95 83,04 Meningkat 

24 RM  78,90 80,41 82,54 84,09 Meningkat 

25 JK  80,92 80,08 78,74 78,10 Tidak Meningkat 

26 JM  80,92 79,41 79,12 77,07 Tidak Meningkat 

27 SG  79,96 79,08 78,28 78,06 Tidak Meningkat 

28 TS  80,99 82,43 83,77 84,02 Meningkat 

29 YD  79,32 79,05 78,59 78,21 Tidak Meningkat 

30 SR  80,70 81,25 81,98 83,22 Meningkat 

31 MD  78,10 81,67 81,88 84,21 Meningkat 

32 SS  80,70 80,93 82,27 83,65 Meningkat 

33 AB  79,11 79,01 77,78 77,31 Tidak Meningkat 

34 YP  81,35 81,94 82,33 84,49 Meningkat 

35 YY  80,43 81,42 83,97 84,00 Meningkat 
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Lampiran 5. Master Tabel 

1. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

 

 

 

 

 

No Nama  PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 Total  % 

1 AA  1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 70 

2 SR  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

3 RSR 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 50 

4 NM  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

5 MR  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

6 RH  1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 50 

7 NI  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

8 MRM 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 5 50 

9 SH  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

10 ASW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 

11 SW  1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 5 50 

12 AMH 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7 70 

13 AR  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

14 TR  1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 

15 EP  0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 5 50 

16 ON  1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 70 

17 SF  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

18 TA  1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70 

19 SS  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

20 RM  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

21 NK  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

22 AD  1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 5 50 

23 PN  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 

24 RM  1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 5 50 

25 JK  0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 

26 JM  1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 

27 SG  0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 5 50 

28 TS  1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 70 

29 YD  1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3 30 

30 SR  0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 

31 MD  1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 

32 SS  1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 70 

33 AB  1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 40 

34 YP  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 

35 YY  1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 60 
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2. Pelaksanaan Penyuluhan 

 

 

NO Nama PC1 PC2 PC3 PC4 PC5 PC6 PC7 PC8 PC9 PC10 PC11 Total  % 

1 AA  1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 27.27273 

2 SR  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 90.90909 

3 RSR 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 7 63.63636 

4 NM  1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 90.90909 

5 MR  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 

6 RH  1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45.45455 

7 NI  1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 72.72727 

8 MRM 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 45.45455 

9 SH  1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 45.45455 

10 ASW 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 8 72.72727 

11 SW  1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 45.45455 

12 AMH 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 6 54.54545 

13 AR  1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 81.81818 

14 TR  1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 8 72.72727 

15 EP  1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 45.45455 

16 ON  1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 7 63.63636 

17 SF  1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 7 63.63636 

18 TA  1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 5 45.45455 

19 SS  1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 7 63.63636 

20 RM  1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 8 72.72727 

21 NK  1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 9 81.81818 

22 AD  1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6 54.54545 

23 PN  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 90.90909 

24 RM  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 

25 JK  1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 5 45.45455 

26 JM  1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 81.81818 

27 SG  1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 7 63.63636 

28 TS  0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 72.72727 

29 YD  1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 9 81.81818 

30 SR  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 90.90909 

31 MD  1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 7 63.63636 

32 SS  1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 45.45455 

33 AB  1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 7 63.63636 

34 YP  1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 8 72.72727 

35 YY  1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 8 72.72727 
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3. Pemantauan Jentik Berkala 

 

 

 

NO Nama PB1 PB2 PB3 PB4 PB5 PB6 PB7 PB8 PB9 PB10 PB11 Total % 

1 AA  0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 5 45.45455 

2 SR  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 72.72727 

3 RSR 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

4 NM  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 72.72727 

5 MR  1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 72.72727 

6 RH  1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 5 45.45455 

7 NI  1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 63.63636 

8 MRM 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 5 45.45455 

9 SH  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

10 ASW 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 72.72727 

11 SW  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

12 AMH 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81.81818 

13 AR  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

14 TR  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

15 EP  1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 45.45455 

16 ON  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 90.90909 

17 SF  0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 81.81818 

18 TA  1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 9 81.81818 

19 SS  0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 72.72727 

20 RM  1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81.81818 

21 NK  1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 45.45455 

22 AD  1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 6 54.54545 

23 PN  0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7 63.63636 

24 RM  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 90.90909 

25 JK  1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45.45455 

26 JM  1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 45.45455 

27 SG  1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 8 72.72727 

28 TS  0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 54.54545 

29 YD  1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 5 45.45455 

30 SR  1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7 63.63636 

31 MD  0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 63.63636 

32 SS  0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 5 45.45455 

33 AB  1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 5 45.45455 

34 YP  1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 7 63.63636 

35 YY  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 8 72.72727 
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4. Pelaporan Kasus DBD 

 

No Nama PD1 PD2 PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 Total  % 

1 AA  1 1 1 1 0 0 0 0 4 50 

2 SR  1 1 1 1 0 1 0 0 5 62.5 

3 RSR 1 1 1 1 1 1 1 0 7 87.5 

4 NM  1 1 1 0 0 0 0 0 3 37.5 

5 MR  1 1 0 1 0 0 1 1 5 62.5 

6 RH  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

7 NI  1 1 1 0 0 0 1 0 4 50 

8 MRM 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

9 SH  1 1 1 1 1 0 1 1 7 87.5 

10 ASW 1 1 1 1 1 1 1 0 7 87.5 

11 SW  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

12 AMH 1 1 1 1 1 0 1 1 7 87.5 

13 AR  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

14 TR  1 1 1 1 1 0 1 1 7 87.5 

15 EP  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

16 ON  1 1 1 1 1 0 0 0 5 62.5 

17 SF  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

18 TA  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

19 SS  1 1 1 1 1 0 1 1 7 87.5 

20 RM  1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 

21 NK  1 1 0 1 0 0 0 1 4 50 

22 AD  1 1 1 1 1 0 0 1 6 75 

23 PN  1 1 1 1 0 1 0 0 5 62.5 

24 RM  1 1 0 1 1 0 0 1 5 62.5 

25 JK  1 1 0 1 0 1 1 1 6 75 

26 JM  1 1 0 1 0 0 1 1 5 62.5 

27 SG  1 1 1 0 0 0 0 0 3 37.5 

28 TS  1 1 1 0 1 1 1 0 6 75 

29 YD  1 1 1 0 0 0 0 1 4 50 

30 SR  1 1 1 1 1 1 0 0 6 75 

31 MD  1 1 0 1 1 1 1 1 7 87.5 

32 SS  1 1 1 1 0 0 1 1 6 75 

33 AB  1 0 1 1 0 0 0 1 4 50 

34 YP  1 1 0 1 1 1 1 1 7 87.5 

35 YY  1 1 0 0 0 1 1 1 5 62.5 
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Lampiran 5. Analisis SPSS 

 

A. Analisis Univariat: 

1. Usia  

 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25-30 tahun 5 14.3 14.3 14.3 

31-36 tahun 7 20.0 20.0 34.3 

37-42 tahun 8 22.9 22.9 57.1 

43-48 tahun 8 22.9 22.9 80.0 

49-54 tahun 7 20.0 20.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

2. Pendidikan terakhir 

 

PendidikanTerakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 9 25.7 25.7 25.7 

SMA 20 57.1 57.1 82.9 

SMP 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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3. Lama menjadi Jumantik 

 

Lamamenjadijumantik 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 tahun 21 60.0 60.0 60.0 

6-10 tahun 10 28.6 28.6 88.6 

11-15 tahun 1 2.9 2.9 91.4 

16-20 tahun 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

4. ABJ selama pandemi 

 

ABJselama 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Meningkat 14 40.0 40.0 40.0 

Meningkat 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

5. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

 

PSNDBD 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 26 74.3 74.3 74.3 

Kurang baik 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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6. Pelaksanaan Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pemantauan Jentik Berkala (PJB) 

 

PJB 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 24 68.6 68.6 68.6 

Kurang Baik 
11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

8. Pelaporan kasus DBD 

 

PELAPORANKASUS 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 29 82.9 82.9 82.9 

Kurang Baik 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

PENYULUHAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 26 74.3 74.3 74.3 

Kurang Baik 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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B. Analisis Bivariat 
 

 

ABJselama * PSNDBD 

 
 

Crosstab 

Count     

  PSNDBD 

Total   Baik Kurang baik 

ABJselama Tidak Meningkat 6 8 14 

Meningkat 20 1 21 

Total 26 9 35 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.066a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.479 1 .002   

Likelihood Ratio 12.741 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.721 1 .001   

N of Valid Casesb 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.60. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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ABJselama * PENYULUHAN 

 

 

Crosstab 

Count     

  PENYULUHAN 

Total   Baik Kurang Baik 

ABJselama Tidak Meningkat 7 7 14 

Meningkat 19 2 21 

Total 26 9 35 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.204a 1 .007   

Continuity Correctionb 5.241 1 .022   

Likelihood Ratio 7.287 1 .007   

Fisher's Exact Test    .015 .011 

Linear-by-Linear Association 6.999 1 .008   

N of Valid Casesb 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.60. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 
 

 

 

ABJselama * PJB 

 

 

Crosstab 

Count     

  PJB 

Total   Baik Kurang Baik 

ABJselama Tidak Meningkat 4 10 14 

Meningkat 20 1 21 

Total 24 11 35 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.323a 1 .000   

Continuity Correctionb 14.368 1 .000   

Likelihood Ratio 18.782 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 16.828 1 .000   

N of Valid Casesb 35     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.40. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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ABJselama * PELAPORANKASUS 

 

 

Crosstab 

Count     

  PELAPORANKASUS 

Total   Baik Kurang Baik 

ABJselama Tidak Meningkat 10 4 14 

Meningkat 19 2 21 

Total 29 6 35 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.146a 1 .143   

Continuity Correctionb 1.014 1 .314   

Likelihood Ratio 2.110 1 .146   

Fisher's Exact Test    .191 .157 

Linear-by-Linear Association 2.084 1 .149   

N of Valid Casesb 35     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.40. 

b. Computed only for a 2x2 table     
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C. ANALISIS MULTIVARIAT 

 

Logistic Regression 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 ABJselama 
Percentage 

Correct  Tidak Meningkat Meningkat 

Step 1 ABJselama Tidak Meningkat 13 1 92.9 

Meningkat 2 19 90.5 

Overall Percentage   91.4 

a. The cut value is .500    

 

 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a PSNDBD(1) 4.182 1.715 5.947 1 .015 65.479 

PENYULUHAN(1) 2.272 1.703 1.779 1 .182 9.700 

PJB(1) 3.870 1.574 6.046 1 .014 47.922 

PELAPORANKASUS(1) 2.091 1.762 1.408 1 .235 8.090 

Constant -8.575 3.220 7.090 1 .008 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: PSNDBD, PENYULUHAN, PJB, PELAPORANKASUS.  
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